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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji Pengaruh Nilai-nilai Nahdlatul Ulama (NU)
terhadap motivasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi. Nahdlatul Ulama
sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia memiliki prinsip-prinsip
fundamental, seperti tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), i’'tidal (adil),
dan tasamuh (toleran) yang berpotensi membentuk karakter dan etos akademik
mahasiswa. Melalui metode tinjauan literatur sistematis terhadap 40 sumber
ilmiah yang relevan terbitan 2021-2024, penelitian ini menganalisis bagaimana
nilai-nilai NU berkontribusi terhadap pembentukan motivasi belajar intrinsik
maupun ekstrinsik mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa internalisasi
nilai-nilai NU secara signifikan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
melalui penguatan karakter religius, etos ilmiah, resiliensi akademik, dan
orientasi sosial yang kuat. Nilai tafaqquh fi al-din membentuk tradisi intelektual
yang mendalam, sementara nilai tasamuh menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan inklusif. Implikasi praktis penelitian ini mengarah pada perlunya
mengintegrasikan nilai-nilai NU secara sistematis dalam kurikulum dan budaya
akademik perguruan tinggi berbasis Islam di Indonesia.

Kata Kunci: motivasi belajar, ahli sunah waljamaah annahdiyah, nilai-nilai

islam; pendidikan tinggi, mahasiswa.

Pendahuluan

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan
organisasi Islam terbesar di Indonesia
yang telah berdiri sejak tahun 1926 dan
memiliki pengaruh yang sangat
signifikan dalam dunia pendidikan
Islam di Nusantara. Dengan jaringan
lembaga pendidikan yang mencakup
ribuan pesantren, madrasah, dan
perguruan tinggi di seluruh Indonesia,
NU telah menjadi pilar utama dalam
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membentuk karakter generasi Muslim
yang moderat, toleran, dan berilmu.
Nilai-nilai fundamental yang diajarkan
oleh NU, yakni tawassuth, tawazun,
itidal, dan tasamuh, merupakan
prinsip-prinsip yang tidak hanya
relevan dalam konteks keagamaan,
tetapi juga memiliki  implikasi
mendalam terhadap pola belajar,
motivasi akademik, dan pengembangan
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intelektual mahasiswa (Ma'arif et al,
2022).

Motivasi belajar merupakan salah
satu faktor paling determinan dalam
menentukan keberhasilan akademik
mahasiswa di perguruan tinggi.
Howard et al. (2021) melalui meta-
analisis berbasis Self-Determination
Theory menunjukkan bahwa kualitas
motivasi  belajar, bukan hanya
kuantitasnya, sangat menentukan hasil
pembelajaran jangka panjang.
Mahasiswa yang memiliki motivasi
otonom (intrinsik) cenderung
menunjukkan kinerja akademik yang
lebih baik, tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi, dan
ketekunan yang lebih kuat dalam
menghadapi  tantangan akademik.
Pertanyaan yang menjadi fokus
penelitian ini adalah: sejauh mana
ajaran dan nilai-nilai NU berkontribusi
dalam membentuk dan menguatkan
motivasi  belajar mahasiswa  di
perguruan tinggi?

Kesenjangan penelitian yang
teridentifikasi adalah minimnya kajian
yang secara sistematis
menghubungkan nilai-nilai ideologis
organisasi Islam seperti NU dengan
konstruk psikologis motivasi belajar
dalam konteks pendidikan tinggi
modern. Sebagian besar penelitian yang
ada berfokus pada aspek karakter dan
akhlak (Abdul et al., 2022; Munif et al,,
2021), tanpa  secara eksplisit
mengeksplorasi dimensi motivasional
dari ajaran-ajaran tersebut. Penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut
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dengan menawarkan kebaruan berupa
kerangka konseptual integratif yang
menghubungkan nilai-nilai NU dengan
teori motivasi belajar kontemporer.
Tujuan penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi nilai-nilai NU yang
memiliki relevansi langsung dengan
pembentukan motivasi belajar; (2)
menganalisis mekanisme pengaruh
nilai-nilai tersebut terhadap dimensi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik
mahasiswa; (3) mengkaji faktor-faktor
mediasi dan moderasi dalam relasi
antara nilai-nilai NU dan motivasi
belajar; serta (4) merumuskan
rekomendasi bagi perguruan tinggi
berbasis NU dalam mengoptimalkan
peran nilai-nilai organisasi terhadap

peningkatan motivasi akademik
mahasiswa.
Metodologi

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan tinjauan literatur
sistematis  (Systematic  Literature
Review/SLR) yang mencakup analisis
komprehensif = terhadap  sumber-

sumber ilmiah relevan terbitan 2021-
2024. Metode SLR dipilih karena
kemampuannya dalam mensintesis
temuan dari berbagai penelitian secara
rigor dan transparan, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang lebih
dapat digeneralisasi dibandingkan
tinjauan naratif biasa (Wijnia et al,,
2024).

Prosedur penelitian terdiri dari
empat tahap sistematis: (1) Perumusan
pertanyaan penelitian menggunakan

MODELING, Volume 13, Nomor 3, September 2026 | 403



Pengaruh Nilai-nilai Ahli Sunah Waljamaah Annahdiyah Terhadap Motivasi Belajar

Mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam

framework PICO (Population,
Intervention, Comparison, Outcome); (2)
Pencarian literatur secara
komprehensif melalui basis data Google
Scholar, Scopus, dan SINTA
menggunakan kata kunci 'Nahdlatul
Ulama', 'nilai Islam', 'motivasi belajar’,
'pendidikan tinggi', dan kombinasinya
dalam bahasa Indonesia dan Inggris;
(3) Penerapan kriteria inklusi yang
mensyaratkan artikel terbit antara
2021-2024, berbahasa Indonesia atau
Inggris, dan membahas nexus antara
nilai-nilai Islam/pendidikan karakter
dengan motivasi atau hasil belajar
mahasiswa; serta (4) Ekstraksi dan
sintesis data secara tematik.

Sebanyak 40 sumber ilmiah
memenubhi Kkriteria inklusi dan menjadi
korpus analitik penelitian ini. Data
diekstraksi secara tematik berdasarkan
lima kategori utama: (a) nilai-nilai NU
dan karakter Islam; (b) teori dan
konstruk motivasi belajar; (c) metode
pembelajaran inovatif; (d) adaptasi
teknologi pendidikan; dan (e) konteks
pendidikan tinggi Islam di Indonesia.
Analisis tematik dilakukan secara
induktif-deduktif untuk
mengidentifikasi pola dan relasi antar-
tema. Keabsahan temuan dijaga melalui
triangulasi sumber dan member
checking dengan literatur primer.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis sistematis

terhadap 40 sumber literatur,
ditemukan lima dimensi utama
pengaruh nilai-nilai NU terhadap
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motivasi belajar mahasiswa. Tabel 1
merangkum pemetaan nilai-nilai NU

dan

relevansinya

terhadap

pembentukan motivasi belajar.

Tabel 1. Nilai-nilai Nahdlatul Ulama

dan Relevansinya terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa

Relevansi
Nilai NU Prinsip/Aja terhadap
ran Motivasi
Belajar
Mendorong
mahasiswa
Mengambil E:iljcri:klr
Tawassut ](;iiii;mtengah terbuka
h beragama; ‘Ferhadap
(Moderat 5 ilmu
) menghindari encetahua
ekstremisme Eu nglum dan
pemikiran
agama
secara
seimbang
Motivasi
Keseimbanga intrinsik
n antara yang  kuat
Fowazun  KePentingan (0
(Seimba duniawi dan di a]hami
ng) ukhrawi; seIt))a ai
& ilmu agama ‘ba dgh
dan ilmu .
umum sekaligus
investasi
duniawi
Berlaku adil Membentuk
tidal dan . mtegrlta.ls
(Adil) proporsional akademik
; tidak dan
melampaui semangat




Nilai NU

Prinsip/Aja
ran

Relevansi

terhadap

Motivasi
Belajar

batas dalam

belajar yang

segalaaspek  jujur tanpa
kecurangan
Toleransi Mendorong
kolaborasi
terhadap belajar
perbedaan lintas
Tasamuh pendapat disiplin ilmu
(Toleran) dan dan budaya
keberagama akademik
n; sikap an
inklusif ion%usif
Kewajiban ,lc\gflrggbuer?gUk
menegakkan jawab sosial
Amar kebaikan dan dan
Ma'ruf  mencegah motivasi
Nahi kemungkara belaiar van
Munkar n dalam jar yang
kehidupan berorientasi
. kemaslahat
sosial an umat
Mendalami Menumbuh
ilmu agama kan etos
belajar yang
secara T
serius; tinggl,
Tafaqquh ) kedisiplinan
; . tradisi
fial-din , dan
pesantren kegigihan
dalam dalam
mengkaji menuntut
kitab kuning Imu

Sumber: Sintesis dari kajian literatur

(2021-2024)
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Pengaruh Nilai Tawassuth terhadap
Motivasi Belajar Kritis

Nilai tawassuth (moderasi) yang
menjadi salah satu pilar ajaran NU
terbukti memiliki Kkorelasi positif
dengan  pengembangan  motivasi
belajar yang bersifat kritis dan reflektif.

Ma'arif et al. (2022) meneliti
implementasi strategi pembelajaran
pendidikan  Islam  moderat  di
perguruan tinggi I[slam dan

menemukan bahwa pendekatan yang
menjunjung nilai moderasi mendorong

mahasiswa untuk  lebih aktif
mengeksplorasi berbagai perspektif
keilmuan tanpa terjebak dalam

dogmatisme yang sempit. Hal ini
selaras dengan temuan Gunawan et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa
internalisasi nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran PAI di tingkat
menengah secara signifikan
meningkatkan keterbukaan intelektual
siswa.

Dalam konteks perguruan tinggi,
nilai tawassuth berperan sebagai
fondasi bagi pengembangan pemikiran
kritis mahasiswa. Bhuttah et al. (2024)
menemukan bahwa pendekatan
pedagogis inovatif yang dipandu oleh
kepemimpinan inklusif—sejalan
dengan nilai moderasi NU-—secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar
mahasiswa. Nafi'ah et al. (2023) lebih
lanjut menunjukkan bahwa nilai-nilai
[slam multikultural yang terkandung
dalam kurikulum berbasis Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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memiliki keselarasan konseptual yang
kuat dengan prinsip tawassuth NU, dan
keduanya berkontribusi pada
pembentukan motivasi belajar yang
komprehensif dan tidak sektarian.

Lebih jauh, moderasi dalam
belajar yang didorong oleh nilai
tawassuth juga berdampak pada
kemampuan mahasiswa untuk
mengelola  keseimbangan  antara
belajar ilmu agama dan ilmu umum.
Susilawati (2021) dalam Kkajiannya
tentang  Merdeka  Belajar  dari
perspektif filsafat humanisme
menunjukkan kesesuaian antara nilai
tawassuth dengan semangat kebebasan
intelektual yang adaptif dan
bertanggung jawab, yang pada
gilirannya  memperkuat = motivasi
belajar otonom mahasiswa.

Peran Tafaqquh fi al-din dalam
Membentuk Etos Keilmuan

Tradisi  tafaqquh  fi  al-din
(mendalami ilmu agama secara serius)
yang menjadi ciri khas pesantren dan
perguruan tinggi NU merupakan salah
satu sumber motivasi belajar intrinsik
yang paling kuat di kalangan
mahasiswa berlatar NU. Rozi dan
Hasanah (2021) mendokumentasikan
bagaimana nilai-nilai  pendidikan
karakter yang diinternalisasi melalui
kegiatan kepramukaan di pesantren—
yang merefleksikan semangat
tafagquh—berhasil membentuk
kedisiplinan dan ketekunan belajar
yang  konsisten.  Khofifah  dan
Mufarochah (2022) menambahkan

bahwa penanaman nilai melalui
pembiasaan dan keteladanan,
sebagaimana  dipraktikkan = dalam
tradisi pesantren NU, merupakan
mekanisme yang paling efektif dalam
membentuk karakter belajar yang

tangguh sejak dini.
Fernando et al. (2024)
menegaskan  pentingnya  motivasi

belajar dalam meningkatkan hasil
belajar dan menunjukkan bahwa
motivasi yang berakar pada kesadaran
religius—sebagaimana didorong oleh
tradisi tafaqquh fi al-din—memiliki
kualitas motivasional yang lebih tinggi
dibandingkan motivasi yang semata-
mata bersifat instrumental. Julyanti
(2021) lebih lanjut mengkonfirmasi
adanya pengaruh positif motivasi
terhadap hasil  belajar, dengan
menggarisbawahi bahwa motivasi yang
tertanam secara mendalam dan
bermakna secara personal
menghasilkan ketekunan akademik
yang lebih konsisten.

Bureau etal. (2021) melalui meta-
analisis jalur anteseden motivasi
otonom dan terkontrol menemukan
bahwa faktor-faktor kontekstual yang
mendukung kebutuhan psikologis
dasar—termasuk penghayatan makna
(meaning) dalam belajar yang didorong
oleh  nilai  tafagquh—merupakan
prediktor terkuat motivasi otonom
pada mahasiswa. Ini mengkonfirmasi
bahwa tradisi intelektual NU yang

menghubungkan  aktivitas  belajar
dengan orientasi religius yang
mendalam berkontribusi secara
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substansial pada kualitas motivasi
belajar mahasiswa.

Gambar 1. Mahasiswa Perguruan
Tinggi Nahdlatul Ulama dalam
Kegiatan Akademik

Peran Tafaqquh fi al-din dalam M b k Etos Keil i NU

Sumber: Dokumentasi
representatif kegiatan akademik
LPTNU (LPTNU Banten, 2024)
Nilai Tasamuh dan Lingkungan
Belajar yang Kondusif
Nilai tasamuh (toleransi) yang
ditekankan oleh NU memiliki dampak
langsung terhadap kualitas lingkungan
sosial pembelajaran di perguruan
tinggi, yang pada gilirannya
berpengaruh terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Wong dan Chapman (2022)
dalam penelitian mereka tentang
kepuasan dan interaksi mahasiswa di
pendidikan tinggi menemukan bahwa
kualitas interaksi sosial, yang sangat
dipengaruhi oleh iklim toleransi,
merupakan salah satu prediktor
terkuat kepuasan dan motivasi belajar
mahasiswa. Budaya tasamuh NU
menciptakan ruang akademik di mana
mahasiswa merasa aman untuk
mengekspresikan pendapat,
mengajukan pertanyaan Kkritis, dan
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bereksperimen dengan ide-ide baru
tanpa rasa takut dihakimi.

Chaudhry et  al (2024)
memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa dukungan sosial
dari lingkungan institusi dan teman
sebaya merupakan faktor krusial bagi
kesejahteraan psikologis mahasiswa,
yang secara langsung berdampak pada
keterlibatan akademik mereka. Dalam
konteks perguruan tinggi NU, nilai
tasamuh berfungsi sebagai fondasi
budaya yang memfasilitasi
terbentuknya komunitas belajar yang
saling mendukung. Aryuwat et al.
(2022) lebih lanjut menemukan bahwa
resiliensi akademik mahasiswa
keperawatan, yang dapat dianalogikan
dengan resiliensi mahasiswa pada
umumnya, sangat dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan sosial yang
toleran dan inklusif.

Azizah et al. (2023) meneliti
pembentukan karakter religius siswa
melalui pembelajaran PAI di SMK dan
menemukan bahwa pendekatan yang
menekankan toleransi dan inklusivitas
menghasilkan keterlibatan siswa yang
lebih tinggi dan motivasi belajar yang
lebih  berkelanjutan. Belinda dan
Halimah (2023) menambahkan bahwa
implementasi pendidikan karakter
yang efektif, termasuk nilai toleransi
NU, di sekolah dasar telah meletakkan
fondasi motivasional yang kuat yang
terus berkembang hingga jenjang
pendidikan tinggi.
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Amar Ma'ruf Nahi Munkar dan
Motivasi Sosial Mahasiswa

Prinsip amar ma'ruf nahi munkar
(menegakkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran) dalam tradisi NU
melampaui dimensi ritual keagamaan
semata, ia merupakan doktrin yang
mendorong keterlibatan aktif dalam
perbaikan sosial dan, dalam konteks
pendidikan tinggi, mewujud sebagai
orientasi  sosial dalam  belajar.
Nurpratiwi (2021) dalam kajiannya
tentang pembangunan karakter
mahasiswa Indonesia melalui
pendidikan moral menegaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki orientasi
sosial yang kuat, sebagaimana dibentuk
oleh nilai amar ma'ruf nahi munka,
cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi karena mereka
memaknai pendidikan sebagai alat
perubahan sosial.

Li dan Xue (2023) melalui meta-
analisis tentang keterlibatan belajar
mahasiswa menemukan bahwa
orientasi terhadap tujuan yang
bermakna sosial (social utility value)
merupakan salah satu faktor paling
berpengaruh dalam keterlibatan dan
motivasi belajar mahasiswa. Nilai amar
ma'ruf nahi munkar secara alamiah
membentuk social utility value ini pada
mahasiswa NU, karena mereka
menginternalisasi keyakinan bahwa
ilmu yang diperoleh memiliki tanggung
jawab sosial yang harus ditunaikan.
Warsito et al. (2021) menunjukkan
keselarasan antara nilai-nilai luhur Ki
Hajar Dewantara, yang berorientasi

pada kemaslahatan Bersama dengan
prinsip amar ma'ruf nahi munkar NU
dalam membentuk karakter bangsa
yang terdidik.

Teknologi Pembelajaran dan

Penguatan Nilai NU di Era Digital
Perguruan tinggi berbasis NU di

era digital menghadapi tantangan

sekaligus peluang dalam
mengintegrasikan teknologi
pembelajaran dengan nilai-nilai

organisasi. Sophonhiranrak (2021)
mendokumentasikan fitur, hambatan,
dan faktor-faktor yang memengaruhi
mobile learning di pendidikan tinggi,
menunjukkan  bahwa  efektivitas
teknologi pembelajaran sangat
bergantung pada keselarasan antara
platform teknologi dengan nilai dan
budaya institusi. Dalam konteks NU,
nilai tawazun berperan sebagai
panduan dalam memanfaatkan
teknologi secara seimbang,
memanfaatkan keunggulan digitalnya
tanpa mengorbankan dimensi
humanistik dan spiritual dari proses
pendidikan.

Bond et al. (2021) memetakan
semester online global pertama pasca-
COVID-19 dan menemukan bahwa
institusi dengan fondasi nilai yang kuat
mampu mempertahankan kualitas
pengalaman belajar mahasiswa meski
dalam kondisi darurat. Perguruan
tinggi NU yang memiliki akar nilai yang
kokoh terbukti lebih resilient dalam
menghadapi disrupsi digital. Imran et
al. (2023) melengkapi temuan ini
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dengan menunjukkan bahwa ragam Sumb
mode penyampaian pembelajaran Faktor | ...t FPengaru er
pasca-pandemi  perlu  disesuaikan MOt_wa or h Nilai Utam
dengan karakteristik nilai dan budaya St NU a
institusi untuk memaksimalkan
motivasi dan keterlibatan mahasiswa. ?eligious

Ratinho dan Martins (2023) serta
Khaldi et al. (2023) masing-masing Komunit Julyan
mengkaji peran strategi gamified Penghar as  NU .
learning dan gamifikasi e-learning gaan sebagai (2021
terhadap motivasi mahasiswa, Motivas  sosial, lingkung )
menemukan bahwa elemen gamifikasi Eksltrin Ssngaku a;lnSOSla] Ferna
dapat meningkatkan motivasi secara sik pe’r saing iﬂe riberi ndo et
signifikan ketika diintegrasikan dengan an Kan al.
konteks budaya dan nilai yang relevan. positif  penguata (2024

Ini membuka peluang bagi perguruan n positif )

tinggi NU untuk mengembangkan

platform pembelajaran digital yang I.\’Ii!ai
mengintegrasikan elemen-elemen ijtldal Wiini
bernilai NU dalam desain pengalaman Keyakin an yn
. . tasamuh aetal
belajar yang menarik dan bermakna. an memben (2024
Tabel 2. Faktor-Faktor Motivasi ~ kemamp );
Belajar Mahasiswa dan Efikasi  uan diri, kepercay Aryuw
Pengaruh Nilai-Nilai NU Diri Eﬁg?gg aan diri at et
Sumb . dan al.
Faktor Indikat Pengaru er akademi resiliensi (2022
Motiva h Nilai k
. or NU Utam dalam )
si a proses
belajar
Nilai
Howa
Rasa tawazun " aDrlllkung Budaya  Wong
o inﬁm San , al sosial toleransi &
otivas ka u, qfaqlq; (2021 . NU Chap
L epuasa fi al-din ) Lingku akademi mencipta man
lntll‘(1n51 n » mend.oro Burea ngan kan iklim (2022
Ele'i:iigs Brgnucmta uetal. Belajar ir'lteraksi akademi —);
orie o (2021 doser- k yang Chaud
1tujuan Ssebagal ) : kondusif  hry et
kewajiba mahasis dan al
wa
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Faktor . Pengaru Sumb
. Indikat e er

Motiva or h Nilai Utam
si NU a

kolabora (2024

tif )
Amar
ma'ruf
Tujuan nahi Li &
. munkar
karier, mendoro Xue
. kontribu (2023
Orienta . . ng
. si sosial, . . )
si Masa orientasi .
pencapa . Ma'ari
Depan . belajar
ian untuk fetal
]a;fl;i kemasla )(2022
Pamjang 1 atan
masyara
kat luas

Sumber: Sintesis dari kajian
literatur (2021-2024)

Implikasi Praktis bagi Perguruan
Tinggi Berbasis NU

Sintesis temuan penelitian ini
menghasilkan  beberapa implikasi
praktis yang penting bagi perguruan
tinggi berbasis NU. Pertama, integrasi
nilai-nilai NU dalam kurikulum tidak
seharusnya hanya dilakukan melalui
mata kuliah Aswaja (Ahlussunnah wal
Jamaah) yang berdiri sendiri, tetapi
perlu diinternalisasi secara lintas
disiplin  dalam  seluruh  proses
pembelajaran. Muadzin (2021)
menekankan peran guru dan dosen
sebagai fasilitator sekaligus motivator
yang meneladankan nilai-nilai Islam

dalam setiap interaksi akademik, bukan
hanya dalam ruang kelas.

Kedua, pengembangan metode
pembelajaran aktif yang selaras dengan
nilai-nilai NU sangat diperlukan. Trullas
et al. (2022) menunjukkan efektivitas
Problem-Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan motivasi mahasiswa
kedokteran, sementara Wijnia et al.
(2024) melalui meta-analisis
mengkonfirmasi keunggulan
pendekatan PBL, project-based
learning, dan case-based learning
dalam meningkatkan motivasi
mahasiswa secara umum. Metode-
metode aktif ini memiliki keselarasan
alami dengan tradisi musyawarah dan
diskusi intelektual yang menjadi ciri
khas tradisi keilmuan NU.

Ketiga, pembangunan komunitas
belajar (learning community) yang
berlandaskan nilai-nilai NU merupakan
strategi kunci untuk menumbuhkan
dan mempertahankan motivasi belajar
mahasiswa. Islam et al. (2021)

menunjukkan  efektivitas  blended
learning  yang  berpusat  pada
mahasiswa, sementara

Kusumawardani et al. (2021)
menegaskan bahwa pendidikan
karakter berbasis keteladanan dan
pembiasaan yang selaras dengan nilai
NU perlu dimulai sedini mungkin dan
dikontinuasikan = secara  konsisten
hingga jenjang pendidikan tinggi.
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Tabel 3. Ringkasan Temuan
Penelitian tentang Pengaruh Nilai
NU terhadap Motivasi Belajar

Mahasiswa

Agus Irfan, Saefrudin

Aspek
Kajian

Temuan
Utama

Sumber

Aspek
Kajian

Temuan

Utama Sumber

Internalisa
si Nilai
Agama

Internalisa

si nilai-nilai

Islam

moderat

melalui

pendidikan  Abdul et al
meningkat  (2022);
kan Gunawan et
kualitas al.  (2021);
karakter Yusri et al
dan (2023)
motivasi

belajar

mahasiswa

secara

signifikan

an inovatif (2022);

yang
selaras
dengan
nilai
moderasi
beragama
meningkat
kan
motivasi
dan
kemampua
n berpikir
kritis
mahasiswa

Daniel et al.
(2024)

Peran
Guru/Dos
en

Fasilitator
yang
meneladan
kan nilai-
nilai NU
meningkat
kan
keterlibata
n akademik
dan
motivasi
belajar
mahasiswa
secara
holistik

Muadzin
(2021);
Munif et al
(2021);
Bhuttah et
al. (2024)

Adaptasi
Digital

Pemanfaat
an
teknologi
digital
dalam
pembelajar
an berbasis
nilai-nilai
NU
memperlua
s akses dan
meningkat
kan
engagemen
t
mahasiswa

Sophonhiran
rak (2021);
Bond et al
(2021);
Naciri et al
(2021)

Metode
Pembelaja
ran

Metode Trullas et al.
PBL dan (2022); Liu
pembelajar &  Pdsztor

Pendidika
n Karakter

Penguatan
karakter
berbasis
nilai
Pancasila
dan nilai
NU saling

Kusumawar
dani et al
(2021); Rozi
& Hasanah
(2021);

Belinda &
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Aspek Temuan

Kajian Utama Sumber

melengkapi Halimah
dalam (2023)
membentu

k motivasi

belajar

yang

berintegrit

as tinggi

Sumber: Sintesis dari kajian
literatur (2021-2024)
Tabel 3 di atas merangkum
temuan-temuan kunci dari kajian

literatur sistematis ini. Secara
keseluruhan, temuan-temuan ini
mengkonfirmasi hipotesis dasar

penelitian bahwa nilai-nilai NU
memiliki pengaruh yang signifikan dan
multidimensional terhadap
pembentukan motivasi belajar
mahasiswa di perguruan tinggi.
Pengaruh tersebut bekerja melalui

mekanisme internalisasi nilai,
keteladanan dosen, metode
pembelajaran aktif, dukungan

komunitas, dan orientasi sosial yang
kuat. Kerangka konseptual yang
dihasilkan dari sintesis ini diharapkan
dapat  menjadi panduan  bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
di lingkungan perguruan tinggi NU yang
lebih responsif terhadap kebutuhan
pengembangan motivasi belajar
mahasiswa secara holistik.

Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan
bahwa ajaran nilai-nilai Nahdlatul

Ulama, tawassuth, tawazun, i'tidal,
tasamuh, amar ma'ruf nahi munkar,
dan tafaqquh fi al-din, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi  belajar = mahasiswa  di
perguruan tinggi melalui penguatan
karakter religius, etos intelektual,
resiliensi akademik, dan orientasi
sosial. Internalisasi nilai-nilai NU yang
sistematis  terbukti meningkatkan
motivasi intrinsik mahasiswa dengan
memberikan makna transenden pada
aktivitas belajar, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan
membentuk identitas akademik yang
berintegrasi tinggi. Perguruan tinggi
berbasis NU direkomendasikan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai ini secara
lintas disiplin dalam seluruh aspek
kehidupan akademik demi
mengoptimalkan potensi motivasional
yang dimilikinya.
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